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Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi senyawa 

flavonoid dari rimpang jeringau. Sebanyak 500 gram serbuk rimpang jeringau 

dimaserasi dengan metanol menghasilkan ekstrak kental metanol sebanyak 38,11 

gram. Ekstrak kental metanol dipartisi dengan pelarut air, n-heksan, dan etil 

asetat. Menghasilkan fraksi n-heksan 3,49 gram, fraksi etil asetat 0,85 gram, dan 

fraksi air 3,12 gram. ekstrak kental metanol dan masing-masing fraksi yang 

dihasilkan diuji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan nilai 

IC50. Ekstral kental metanol dipisahkan dengan kromatografi kolom diperoleh 135 

fraksi Hasil karakterisasi diduga bahwa isolat (fraksi 38-40) merupakan senyawa 

flavonoid. Hal ini didukung oleh hasil karakterisasi Spektrofotometer IR terdapat 

senyawa gugus fungsi O-H pada daerah bilangan 3324,61 cm
-1

. Serapan uluran C-

H pada daerah bilangan gelombang 2943,92 cm
-1

 dan 2832,77 cm
-1

. Serapan 

cincin aromatik C꞊C muncul pada daerah bilangan gelombang 1451,15 cm
-1

.Hal 

ini diperkuat serapan UV-Vis pada panjang gelombang 282.00 nm dan 220.00 nm. 

Hasil penelitian aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol, fraksi air, fraksi etil 

asetat dan fraksi n-heksan, yaitu pada fraksi etil asetat dan metanol memiliki 

aktivitas antioksidan yang sedang, fraksi n-heksan memiliki aktivitas antioksidan 

lemah dan pada fraksi air aktivitas antioksidannya tidak aktif.  
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